5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 52 responden di SMK

Negeri 4 Gorontalo, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

5.2

1. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan Small Group

Discussion method didapatkan hasil pengetahuan responden tentang
kesehatan reproduksi didominasi oleh pengetahuan tidak baik yakni 76,9%

dan responden dengan pengetahuan baik yakni 23,1%

. Sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan Small Group

Discussion method didapatkan hasil pengetahuan responden tentang
kesehatan reproduksi yakni didominasi oleh pengetahuan baik sebesar
92,3% sementara pengetahuan yang tidak baik yakni sebesar 7,7%.

Terdapat Pengaruh Small Group Discussion Method Terhadap Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi pada siswi SMK Negeri 4 Kota Gorontalo dengan
hasil yang didapatkan yaitu p = 0.000 < a = 0.05

Saran

. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya lebih dalam lagi tentang kesehatan reproduksi remaja
dengan variabel, jumlah responden, metode penelitian, waktu penelitia dan

tempat yang berbeda.
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2. Bagi remaja
Dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sehingga
tidak terdapat lagi kekeliruan informasi tentang kesehatan reproduksi.

3. Bagi pemerintah
Hasil penelitian memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi dan
serta sering mengadakan pendidikan kesehatan bagi ramaja dan memilih
metode yang cocok bagi remaja sehingga mempermudah remaja untuk
memahami kesehatan reproduksi.
Bagi profesi keperawatan
Hasil penelitian ini dapat mejadi tambahan dan wawasan informasi tentang

kesehatan reproduksi khusunya bagi profesi keperawat
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